
 
 

1 
Anggi Taufiq Raman, 2022 
PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA GOOGLE CLASSROOM TERHADAP MINAT BELAJAR (STUDI 
PADA SISWA KELAS XI KOMPETENSI KEAHLIAN OTOMATISASI TATA KELOLA PERKANTORAN 
PADA MATA PELAJARAN OTK KEUANGAN DI SMK PASUNDAN 3 BANDUNG) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan saat ini memiliki berbagai permasalahan. Salahsatu masalah 

tersebut adalah minat belajar siswa yang belum optimal. Padahal minat belajar 

siswa mempunyai fungsi sebagai motivator atau sebagai kekuatan yang dapat 

mendorong siswa berkeinginan untuk belajar.  

Minat belajar siswa yang kuat diyakini dapat mendorong siswa untuk giat 

belajar, pantang menyerah, menghadapi segala tantangan dan hambatan dalam 

belajar, dan pada akhirnya mencapai prestasi berupa hasil belajar yang optimal 

(Supardi, Leonard, Suhendri, & Rismurdiyati, 2010, hlm. 73). 

Besarnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dapat dilihat 

dari tingkat prestasi di sekolah. Karena siswa dengan tingkat prestasi akademik 

yang tinggi, maka siswa tersebut tertarik untuk mengikuti mata pelajaran yang 

diajarkan oleh gurunya.  

Dilihat dari kondisi saat ini terutama apa yang terjadi di SMK Pasundan 3 

Bandung, ada penurunan minat belajar siswa. Berdasarkan penjelasan di atas 

dapat disimpulkan bahwa untuk melihat tingkat minat pada siswa dapat dilihat 

dari hasil pembelajaran yang dicapai dan kehadiran siswa dalam berpartisipasi 

dalam pembelajaran. 

Tabel 1. 1  

Nilai Rata-Rata Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran OTK Keuangan di 

SMK Pasundan 3 Bandung 

No Tahun Ajaran KKM Rata-Rata Nilai 

1 2019-2020 75 72 

2 2020-2021 75 71 

3 2021-2022 75 74 

Sumber: SMK Pasundan 3 Bandung 
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Tabel 1 menunjukan bahwa nilai rata-rata siswa kelas XI OTKP di SMK 

Pasundan 3 Bandung dalam mata pelajaran OTK Keuangan masih belum 

mencapai KKM. Pada tahun akademik 2019-2020, nilai rata-rata siswa belum 

mencapai KKM, yang hanya 72. Pada tahun akademik 2020-2021, nilai rata-rata 

siswa masih tetap seperti tahun sebelumnya dan belum mencapai KKM yang 

sebesar 71. Pada tahun akademik 2021/2022, nilai rata-rata siswa masih belum 

mencapai KKM yaitu sebesar 74 tetapi telah meningkat dari tahun sebelumnya 

yaitu sebesar 3%. 

Dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa Kelas XI OTKP di SMK 

Pasundan 3 Bandung selama 3 tahun terakhir tidak stabil dan masih berada di 

bawah KKM, dimana pada tahun ajaran 2021-2022 memiliki nilai rata-rata 

tertinggi yaitu 74 dan Tahun ajaran 2020-2021 merupakan tahun yang memiliki 

nilai rata-rata terendah yaitu 71. Hal ini terlihat dari tahun ke tahun mengalami 

penurunan dan peningkatan yang tidak menentu. 

Indikasi minat belajar siswa juga dapat dilihat dari kehadiran sebagai 

manifestasi partisipasi aktif siswa pada aktivitas dan kegiatan pembelajaran 

(Slameto, 2010, hlm. 58). Dari sudut pandang tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

minat belajar dapat dilihat dari partisipasi aktif yang dilakukan oleh siswa dalam 

aktivitas dan kegiatan pembelajaran yang dimana berupa kehadiran siswa didalam 

kelas. Ketika siswa tertarik untuk belajar, siswa akan selalu terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan mencapai hasil belajar yang baik. 

Mengetahui seorang siswa memiliki minat belajar tidak hanya dilihat dari 

hasil belajarnya saja tetapi juga dari daftar kehadiran siswa. Jika seseorang kurang 

tertarik pada sesuatu, ia akan malas bahkan menolak untuk melakukan aktivitas 

tersebut. Berikut penjelasan rekapitulasi absensi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana minat belajar siswa 

Kelas XI OTKP di SMK Pasundan 3 Bandung: 
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Tabel 1. 2  

Rekapitulasi Ketidakhadiran Siswa Kelas XI Program Keahlian Otomatisasi 

Tata Kelola Perkantoran 

di SMK Pasundan 3 Bandung 

No 
Tahun 

Ajaran 

Jumlah 

Siswa 
Jumlah Siswa Alpa Persentase Siswa Alpa 

1 2019-2020 67 14 Siswa 20,9% 

2 2020-2021 72 19 Siswa 26,4% 

3 2021-2022 97 20 Siswa 20,6% 

Sumber: SMK Pasundan 3 Bandung 

Berdasarkan data pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa tingkat absensi atau 

ketidakhadiran siswa (alfa) kelas XI OTKP di SMK Pasundan 3 Bandung masih 

belum optimal, terlihat dari peningkatan dan penurunan tingkat absensi siswa. 

Pada tahun ajaran 2019/2020, jumlah siswa alfa sebanyak 14 siswa atau 20,9% 

dari total 67 siswa. Pada tahun ajaran 2020/2021 jumlah ketidakhadiran siswa 

sebanyak 19 siswa atau 26,4% dari 72 siswa dan meningkat 5,5% dari tahun 

sebelumnya. Pada tahun ajaran 2021/2022 jumlah alfa siswa sebanyak 20 siswa 

atau 20,6% dari total 97 siswa, turun 5,8% dari tahun sebelumnya. 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa rendahnya minat siswa 

dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran di sekolah. Hal ini perlu dikaji 

untuk menghadapi permasalahan yang terjadi pada siswa, bahwa rendahnya minat 

siswa dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran di sekolah dapat dilihat dari 

tingginya angka ketidakhadiran siswa. 

Minat belajar siswa ini merupakan faktor internal yang cukup 

penting dalam mempengaruhi keaktifan belajar siswa. Minat belajar siswa 

ini muncul ketika siswa tersebut mulai menyukai atau tertarik dengan 

pelajaran yang dipelajari selama pembelajaran online dan akan membuat 

siswa menjadi aktif (Pramudya & Puspitarini, 2021, hlm. 128). 

Mengapa peneliti memilih mata pelajaran OTK Keuangan karena mata 

pelajaran tersebut terdapat materi rumus untuk menghitung keuangan. Saat 

menggunakan google classroom terdapat beberapa kendala saat memberikan 
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materi rumus perhitungan yang berupa siswa tidak mengerti yang mengakibatkan 

siswa menjadi turun minat belajarnya. Berkaitan dengan pembelajaran online, 

peneliti telah melakukan pra penelitian melalui wawancara tidak terstruktur 

dengan salah satu guru di SMK Pasundan 3 Bandung. Saat waktu pengumpulan 

tugas yang telah diberikan oleh guru sebelumnya, banyak siswa yang 

mengumpulkan tugas melebihi batas waktu yang telah ditentukan oleh guru 

tersebut. Bahkan ada yang sama sekali tidak mengumpulkan tugas yang telah 

diberikan guru tersebut. Ini menandakan bahwa kurangnya minat belajar siswa 

saat pembelajaran online yang ditandai dengan telatnya pengumpulan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

 Gejala di SMK Pasundan 3 Bandung berhubungan dengan rendahnya 

minat belajar di sekolah. Masalah rendahnya minat belajar siswa harus segera 

diselesaikan, karena jika tidak segera diatasi akan menimbulkan banyak kerugian 

seperti rendahnya kualitas siswa, sehingga mengakibatkan siswa kurang mampu 

bersaing dalam persaingan global saat ini. Dan juga dapat menyebabkan 

terhambatnya kemajuan dari suatu negara, tidak dapat menciptakan masyarakat 

yang cerdas bahkan bisa juga membuat banyaknya pengangguran dan kemiskinan. 

Sebaliknya, jika masalah rendahnya minat belajar siswa segera ditemukan 

solusinya, maka generasi penerus ini, yaitu siswa, diharapkan mampu bersaing di 

berbagai bidang. Selain itu, kemajuan bangsa yang salah satunya diukur dengan 

pendidikan akan terwujud. 

Berdasarkan dampak yang ditimbulkan akibat rendahnya minat belajar, 

terdapat urgensi minat belajar. Yang pertama yaitu merangsang keingintahuan, 

contoh dari merangsang keingintahuan seperti tunjukkan hubungan antara satu 

mata pelajaran dengan mata pelajaran lainya, temukan sesuatu yang baru untuk 

digunakan. Dapat ditegaskan bahwa jika, selain menyediakan lingkungan belajar 

yang kreatif, guru mampu menggunakan metode yang menumbuhkan motivasi 

dan minat belajar siswa, ada korelasi positif antara minat belajar siswa dengan 

hasil belajar yang dicapai siswa. Sehingga siswa dapat menikmati kegiatan belajar 

yang menyenangkan. Dengan demikian menunjukkan bahwa minat seseorang 
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tergantung pada perhatian, rasa ingin tahu, kebutuhan dan pilihan untuk memilih 

kegiatan yang disukainya. Padahal minat merupakan faktor keberhasilan 

seseorang. Jika seseorang tertarik pada suatu mata pelajaran, maka semua 

perhatian, rasa ingin tahu, dan tuntutan terhadap suatu mata pelajaran akan 

semakin tinggi, dan tingkat keberhasilan belajar akan semakin tinggi. Lalu 

selanjutnya yaitu hubungan yang positif, berdasarkan pembahasan sebelumnya 

dapat ditunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara minat belajar siswa 

dengan hasil belajar. Artinya setiap peningkatan minat belajar siswa akan 

menyebabkan peningkatan hasil belajar. Karena terdapat hubungan positif antara 

minat belajar siswa dengan hasil belajar, maka minat belajar yang tinggi akan 

mengakibatkan hasil belajar yang tinggi pula bagi siswa, begitu pula sebaliknya, 

jika minat belajar siswa rendah maka akan mengakibatkan rendahnya hasil belajar 

bagi siswa. Dan tanpa adanya minat belajar dalam kegiatan pembelajaran akan 

terasa kurang efektif dan efisien, karena perhatian siswa tidak terfokus pada 

materi yang diajarkan. Oleh karena itu, minat mempunyai andil yang sangat besar 

dalam proses belajar siswa apabila bahan mata pelajaran yang dipelajari tidak 

sesuai dengan minat siswa maka siswa tersebut tidak bersugguh-sungguh dalam 

menjalankan kegiatan belajarnya dikarenakan tidak adanya ketertarikan dari siswa 

tersebut. 

Seperti yang dikemukakan oleh Hilgard tentang minat yaitu “interest is 

persisting tendency to pay attention to and enjoy some activity or content (minat 

adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan menikmati beberapa 

kegiatan atau isi)” (Putri & Isnani, 2015, hlm. 118). Dengan demikian 

menunjukkan bahwa hasil belajar tergantung pada sejauh mana siswa tertarik 

untuk belajar. Atau dengan kata lain ada hubungan positif antara minat belajar 

siswa dengan hasil belajar, maka setiap peningkatan minat belajar siswa 

menyebabkan peningkatan hasil belajar. Kondisi belum optimalnya minat belajar 

siswa tidak boleh dibiarkan berlanjut karena SMK Pasundan 3 Bandung sebagai 

salah satu SMK di Bandung yang merupakan lembaga yang akan menghasilkan 

lulusan yang berkualitas dan memiliki keterampilan lebih dari SMA. Diduga yang 
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membuat minat belajar siswa berkurang adalah penggunaan google classroom, 

mengingat pembelajaran sekarang dilaksanakan secara online dikarenakan adanya 

pandemi virus covid-19 yang belum selesai. 

Melihat dampak dan urgensi yang ditimbulkannya maka rendahnya minat 

belajar tersebut harus segera dicari solusinya. Solusinya peneliti akan 

menggunakan teori perkembangan mental (konstruktivisme) Piaget “Pengetahuan 

tersebut dibangun dalam pikiran anak melalui asimilasi dan akomodasi. 

Pengetahuan tidak diperoleh secara pasif oleh seseorang, melainkan melalui 

tindakan”. (Abidin, 2009, hlm. 79).  Ada 5 faktor yang mempengaruhinya, kelima 

faktor itu ialah: kedewasaan (maturation), pengalaman fisik (physical experience), 

pengalaman logika-matematis (logical-mathematical experience), transmisi sosial 

(social transmission), dan proses keseimbangan (equilibration) atau proses 

pengaturan sendiri (self-regulation) (Dahar & Hayati, 2011, hlm. 42). 

Melihat permasalahan di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

siswa sangat rendah. Minat belajar siswa merupakan salah satu faktor internal 

yang terdapat pada setiap siswa, namun untuk meningkatkan minat belajar siswa 

masih banyak faktor lain yang mempengaruhinya. Menurut Bloom selain faktor 

internal ada juga faktor eksternal yang berpengaruh dalam minat belajar, salah 

satunya adalah faktor media pembelajaran (Sudjana, 2006, hlm. 39). Faktor media 

pembelajaran meliputi pengaplikasian media pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, metode pengajaran, dan evaluasi pembelajaran (Susilana & 

Riyana, 2009, hlm.46). 

Melihat kepada keseluruhan penjelasan di atas, dan dalam memecahkan 

masalah tersebut, maka dari itu, penulis akan melakukan penelitian dan 

selanjutnya akan dituangkan dalam judul “PENGARUH PENGGUNAAN 

MEDIA GOOGLE CLASSROOM TERHADAP MINAT BELAJAR (Studi Pada 

Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran Pada 

Mata Pelajaran OTK Keuangan di SMK Pasundan 3 Bandung)” 
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1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana dikemukakan terdahulu, 

rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran tingkat minat belajar siswa pada mata pelajaran OTK 

Keuangan di kelas XI OTKP SMK Pasundan 3 Bandung? 

2. Bagaimana gambaran tingkat efektivitas google classroom pada mata 

pelajaran OTK Keuangan di kelas XI OTKP SMK Pasundan 3 Bandung? 

3. Adakah pengaruh efektivitas google classroom terhadap tingkat minat belajar 

siswa pada mata pelajaran OTK Keuangan di kelas XI OTKP SMK Pasundan 

3 Bandung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empirik pada siswa 

Kelas XI kompetensi keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran Pada Mata 

Pelajaran OTK Keuangan di SMK Pasundan 3 Bandung meliputi: 

1. Gambaran tingkat minat belajar siswa  

2. Gambaran tingkat efektivitas google classroom  

3. Pengaruh tingkat efektivitas google classroom terhadap tingkat minat belajar 

siswa  

1.4 Kegunaan Penelitian 

Apabila tujuan penelitian sebagaimana disebutkan pada bagian terdahulu 

tercapai, penelitian ini akan memberikan dua manfaat: 

1. Secara teoritis, penelitian ini memberikan manfaat terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan khususnya terkait dengan pengaruh penggunaan media 

google classroom terhadap minat belajar. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa melalui penggunaan google classroom. 


